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Abstract  

Children with Autism Spectrum Disorder (ASD) often face difficulties in early reading 
due to challenges in communication and symbol recognition. Conventional learning 
methods are generally ineffective for them, as they tend to learn better through visual, 
auditory, and kinesthetic approaches. Therefore, an innovative, interactive, and 
engaging learning medium is needed. One such tool is the Magnetic Alphabet 
Educational Game (APE), which not only aids in letter recognition and word 
construction but also supports the development of 21st-century skills such as 
communication and critical thinking.This study employs a qualitative case study 
approach at TK Muslimat NU VI Pamekasan to examine the effectiveness of the 
Magnetic Alphabet APE in enhancing the early reading skills of children with ASD 
aged 5–6 years. The findings show that this media significantly improves focus, letter 
recognition, and word-building abilities. Supporting factors include visual appeal and 
teacher involvement, although challenges such as limited tools and varying levels of 
understanding remain. This media is recommended for use in inclusive schools and 
at home as an effective literacy strategy for children with special needs. 
Keywords: Magnetic Alphabet APE, Early Reading, Autism Spectrum Disorder, Early 

Childhood  

Abstrak  

Anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) sering mengalami kesulitan dalam 
membaca permulaan akibat hambatan dalam komunikasi dan pemahaman simbol. 
Media pembelajaran konvensional kurang efektif karena tidak sesuai dengan gaya 
belajar mereka yang cenderung visual, auditori, dan kinestetik. Untuk itu, dibutuhkan 
media inovatif yang interaktif dan menarik, salah satunya adalah Alat Permainan 
Edukatif (APE) Magnetik Alfabet. Media ini tidak hanya membantu pengenalan huruf 
dan penyusunan kata, tetapi juga mendukung pengembangan keterampilan abad ke-
21, seperti komunikasi dan berpikir kritis. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan studi kasus di TK Muslimat NU VI Pamekasan untuk mengetahui 
efektivitas APE Magnetik Alfabet dalam meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan anak ASD usia 5–6 tahun. Hasilnya menunjukkan media ini efektif 
meningkatkan fokus, pengenalan huruf, dan penyusunan kata pada anak ASD. Faktor 
pendukung meliputi daya tarik visual dan keterlibatan guru, meskipun terdapat 
hambatan seperti keterbatasan alat dan variasi pemahaman anak. Media ini 
direkomendasikan untuk digunakan di sekolah inklusi dan di rumah sebagai strategi 
literasi yang efektif bagi anak dengan kebutuhan khusus. 
Kata Kunci: APE Magnetik Alfabet, Membaca Permulaan,Autism Spectrum Disorder, 
Anak Usia Dini l 
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Pendahuluan   

Autism Spectrum Disorder (ASD) merupakan gangguan perkembangan 

neurobiologis yang memengaruhi komunikasi, interaksi sosial, dan perilaku anak. Anak 

dengan ASD sering mengalami kesulitan dalam memahami bahasa dan simbol, yang 

berdampak pada keterampilan membaca mereka. Menurut American Psychiatric 

Association (2013), anak dengan ASD menunjukkan defisit dalam komunikasi sosial dan 

memiliki pola perilaku yang repetitif, sehingga mereka memerlukan metode pembelajaran 

yang lebih spesifik dan berbasis visual untuk mendukung perkembangan keterampilan 

membaca mereka. Pada usia 5-6 tahun, anak-anak berada dalam tahap penting 

perkembangan kognitif dan bahasa, termasuk kemampuan membaca permulaan. Membaca 

permulaan adalah tahap awal dalam proses literasi, yang melibatkan pengenalan huruf, 

pengucapan bunyi, serta pemahaman dasar tentang kata dan kalimat (Tarigan, 2008). 

Kemampuan membaca permulaan sangat krusial karena menjadi fondasi bagi anak dalam 

mengembangkan keterampilan literasi yang lebih kompleks di masa mendatang (Fatmasari 

& Fitriyah, 2018). Namun, anak dengan ASD cenderung mengalami kesulitan dalam 

mengenali huruf dan menghubungkannya dengan bunyi serta makna kata (Solari et al., 

2017). Oleh karena itu, mereka membutuhkan metode pembelajaran yang interaktif dan 

menarik untuk meningkatkan fokus dan pemahaman mereka dalam membaca. 

Alat Permainan Edukatif (APE) menjadi salah satu solusi dalam pembelajaran 

membaca bagi anak usia dini, termasuk anak dengan ASD. Menurut Piaget (1962), anak-

anak belajar secara optimal melalui pengalaman langsung dan bermain. Bermain tidak 

hanya menyenangkan, tetapi juga membantu anak memahami konsep dengan lebih baik 

melalui eksplorasi dan interaksi. Dalam konteks pembelajaran membaca, penggunaan APE 

dapat membantu anak-anak mengenali huruf, menyusun kata, dan meningkatkan 

pemahaman membaca mereka. Salah satu jenis APE yang efektif untuk pembelajaran 

membaca adalah APE Magnetik Alfabet, yang menggunakan huruf-huruf magnetik 

berwarna-warni yang dapat ditempelkan pada papan atau permukaan magnetik lainnya. 

Penggunaan APE Magnetik Alfabet selaras dengan teori Vygotsky (1978) tentang Zone of 

Proximal Development (ZPD), yang menyatakan bahwa anak-anak belajar lebih efektif jika 

mereka mendapatkan dukungan dari orang dewasa atau teman sebaya. Dalam 

pembelajaran membaca bagi anak ASD, guru atau pendamping memiliki peran penting 

dalam membimbing anak dalam mengenali huruf, menyusun kata, serta membaca secara 

bertahap. Studi oleh (Hasanah & Nurhasanah, 2020) menunjukkan bahwa media berbasis 
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visual seperti papan flanel dan kartu kata bergambar efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan anak usia dini. Selain itu, penelitian Wati (2022) juga 

mengungkapkan bahwa media magnetik alfabet membantu anak dengan kesulitan belajar, 

termasuk ASD, dalam mengenali huruf dan membangun keterampilan membaca dasar. 

Kemampuan membaca permulaan pada anak ASD juga dapat ditingkatkan melalui 

pendekatan multisensori, sebagaimana dijelaskan dalam teori Gagne (1985). Teori ini 

menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih efektif jika melibatkan berbagai indera, seperti 

penglihatan, pendengaran, dan sentuhan. Dalam hal ini, APE Magnetik Alfabet memberikan 

stimulasi multisensori yang memungkinkan anak ASD untuk melihat, menyentuh, dan 

menyusun huruf secara langsung. Stimulasi ini membantu meningkatkan perhatian dan 

keterlibatan anak dalam proses pembelajaran, yang pada akhirnya dapat mempercepat 

perkembangan keterampilan membaca mereka. Dalam penelitian sebelumnya, 

penggunaan media pembelajaran berbasis visual dan sensorik telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan membaca anak dengan kebutuhan khusus. Penelitian oleh 

Yunita Putri (2016) menunjukkan bahwa penggunaan Puzzle Abjad dalam pembelajaran 

membaca permulaan pada anak ASD di SLB Bina Sejahtera berhasil meningkatkan 

kemampuan membaca anak secara signifikan. Demikian pula, studi oleh Cahyani (2017) 

menemukan bahwa metode membaca global membantu anak ASD dalam memahami kata 

dan kalimat melalui pendekatan berbasis gambar dan simbol. 

Dalam era globalisasi, keterampilan abad 21 menjadi aspek penting dalam 

pendidikan, termasuk dalam pembelajaran membaca permulaan bagi anak-anak. Menurut 

Trilling & Fadel (2020), keterampilan abad 21 mencakup literasi dasar, kompetensi, dan 

karakter yang harus dimiliki peserta didik untuk menghadapi tantangan di masa depan. 

Dalam konteks pembelajaran membaca permulaan, keterampilan abad 21 berkaitan 

dengan literasi digital, berpikir kritis, dan kreativitas dalam memahami serta mengolah 

informasi (Kivunja, 2018). 

Pembelajaran membaca permulaan bagi anak ASD dapat dikaitkan dengan empat 

pilar keterampilan abad 21, yaitu: 

1. Communication (Komunikasi): Anak dengan ASD sering mengalami kesulitan 

dalam berkomunikasi, sehingga metode pembelajaran membaca harus dirancang 

untuk membantu mereka memahami makna kata dan simbol dengan lebih efektif 

(Shanahan & Lonigan, 2019). 
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2. Collaboration (Kolaborasi): Interaksi dengan guru, orang tua, dan teman sebaya 

dalam penggunaan APE Magnetik Alfabet dapat meningkatkan keterampilan sosial 

anak ASD serta mempercepat perkembangan literasi mereka (Kim et al., 2021). 

3. Critical Thinking (Berpikir Kritis): Melalui permainan edukatif berbasis visual, 

anak-anak diajak untuk menghubungkan huruf dengan bunyi serta makna kata, yang 

merupakan bentuk latihan berpikir kritis sejak dini (Roberts & Duke, 2020). 

4. Creativity (Kreativitas): APE Magnetik Alfabet memungkinkan anak ASD untuk 

menyusun kata-kata secara mandiri, yang mendorong eksplorasi kreatif dalam 

proses membaca permulaan (Paige dkk., 2021). 

Selain itu, perkembangan teknologi juga berperan dalam pembelajaran membaca 

permulaan. Studi oleh Wang et al. (2022) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

interaktif seperti aplikasi membaca berbasis augmented reality dapat membantu anak 

dengan ASD dalam mengenali huruf dan memahami teks dengan lebih baik. Oleh karena 

itu, metode pembelajaran berbasis APE dapat dikombinasikan dengan teknologi digital 

untuk meningkatkan efektivitasnya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini berfokus pada 

penggunaan APE Magnetik Alfabet dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

pada anak Autism Spectrum Disorder (ASD) usia 5-6 tahun di TK Muslimat NU VI 

Pamekasan. Mengingat anak dengan ASD sering mengalami kesulitan dalam mengenali 

huruf, menghubungkan bunyi dengan simbol, serta memahami struktur kata dan kalimat, 

diperlukan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan sesuai dengan kebutuhan 

mereka. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha menjawab beberapa pertanyaan utama, 

yaitu bagaimana penerapan APE Magnetik Alfabet dalam meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan pada anak ASD di TK Muslimat NU VI Pamekasan, bagaimana 

perkembangan kemampuan membaca permulaan pada anak ASD setelah menggunakan 

APE Magnetik Alfabet, serta apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

penerapan metode ini. Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran yang 

lebih efektif bagi anak dengan kebutuhan khusus, khususnya dalam meningkatkan 

keterampilan membaca permulaan mereka. 
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Metode   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

memahami bagaimana penggunaan APE Magnetik Alfabet dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan pada anak Autism Spectrum Disorder (ASD) usia 5-6 

tahun di TK Muslimat NU VI Pamekasan. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk mengeksplorasi fenomena secara mendalam dalam konteks yang alami, 

sesuai dengan pendapat Creswell (2014) bahwa penelitian kualitatif bertujuan untuk 

memahami pengalaman subjek penelitian melalui pengamatan langsung dan interaksi 

dengan mereka. 

Penelitian ini menghadapi berbagai tantangan, terutama perbedaan tingkat 

pemahaman anak ASD terhadap huruf dan kata. Beberapa anak antusias menggunakan 

APE Magnetik Alfabet, sementara yang lain membutuhkan waktu lebih lama. Kendala utama 

adalah konsentrasi yang mudah terganggu, sehingga guru menerapkan instruksi sederhana 

dan berulang. Perbedaan perkembangan bahasa juga menjadi tantangan, terutama dalam 

menghubungkan huruf dengan bunyi dan makna. 

Wawancara dengan guru dan orang tua menunjukkan bahwa APE Magnetik Alfabet 

efektif menarik perhatian anak dan membantu pengenalan huruf. Namun, keterbatasan alat 

membuat penggunaannya harus bergiliran. Keterlibatan orang tua dalam pembelajaran di 

rumah juga bervariasi; beberapa aktif melatih anak, sementara yang lain kurang 

memberikan stimulasi karena keterbatasan waktu atau pemahaman. 

Dalam proses dokumentasi, beberapa anak ASD tidak nyaman dengan kamera, 

sehingga pendekatan alami diterapkan agar tidak mengganggu fokus mereka. Kondisi kelas 

yang dinamis juga menjadi tantangan, sehingga observasi dilakukan berulang kali untuk 

mendapatkan data yang lebih akurat. 

Penelitian ini melalui beberapa tahapan: persiapan (koordinasi dengan sekolah, 

guru, dan orang tua serta penyusunan instrumen), pengumpulan data (observasi interaksi 

anak dengan APE Magnetik Alfabet, wawancara guru dan orang tua, serta dokumentasi foto 

dan video), dan analisis data menggunakan model Miles dan Huberman (reduksi, penyajian, 

dan penarikan kesimpulan). Hasil penelitian membandingkan temuan dengan teori untuk 

menilai efektivitas APE Magnetik Alfabet dalam pembelajaran membaca anak ASD. 
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Hasil dan Pembahasan  

Salah satu klasifikasi pada anak berkebutuhan khusus adalah Autism Spectrum 

Disorder (ASD) atau yang lebih dikenal dengan istilah autisme. Autisme merupakan 

gangguan perkembangan saraf yang ditandai dengan kesulitan dalam komunikasi dan 

interaksi sosial serta pola terbatas dan berulang dalam perilaku, minat, dan aktivitasnya. 

Anak dengan ASD memiliki cara belajar yang unik, sehingga memerlukan pendekatan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik mereka. 

Penerapan APE Magnetik Alfabet dalam meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan pada anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) usia 5-6 tahun merupakan 

salah satu strategi yang efektif dalam mendukung perkembangan kemampuan komunikasi 

anak. Di TK Muslimat NU VI Pamekasan, APE Magnetik Alfabet digunakan sebagai media 

pembelajaran yang dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan anak-anak dengan ASD. 

Pembelajaran ini fokus mengedepankan aspek komunikasi, baik verbal maupun nonverbal, 

yang sangat penting bagi masa depan anak. 

APE (Alat Permainan Edukatif) Magnetik Alfabet adalah media yang memungkinkan 

anak untuk belajar mengenal huruf dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. Media 

ini terdiri atas huruf-huruf yang dilengkapi magnet dan dapat ditempelkan pada papan besi, 

sehingga dapat digunakan dalam berbagai aktivitas belajar seperti menyusun kata, 

mengenal huruf vokal dan konsonan, serta menebak bunyi huruf. Penerapan media ini 

menekankan pada partisipasi aktif anak dalam proses belajar. 

Anak dengan ASD memiliki gaya belajar yang berbeda-beda dalam menerima 

informasi. Beberapa gaya tersebut antara lain rote learner, di mana anak lebih menghafal 

tanpa memahami maknanya, dan gestalt learner, yang mengingat kalimat utuh dan 

mengaitkan informasi dengan pengalaman sebelumnya. Anak dengan gaya auditory learner 

lebih mudah memahami informasi melalui pendengaran, sementara gaya visual learner 

membuat anak belajar lebih mudah melalui gambar atau visual. Terakhir, anak dengan gaya 

hands-on learner lebih suka belajar melalui pengalaman langsung dan percobaan. 

Teori belajar yang relevan dengan karakteristik anak ASD adalah teori 

konstruktivisme oleh Jean Piaget dan teori pembelajaran sosial oleh Albert Bandura. 

Menurut Piaget, anak-anak belajar dengan membangun pengetahuan mereka sendiri 

melalui interaksi aktif dengan lingkungan. Dalam konteks ini, APE Magnetik Alfabet menjadi 

sarana yang memungkinkan anak-anak ASD untuk membangun pemahaman tentang huruf 

melalui pengalaman langsung dan manipulasi objek secara konkret. Sementara itu, teori 
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Bandura menekankan pentingnya pembelajaran melalui observasi dan peniruan. Dalam 

penerapan APE Magnetik Alfabet, anak-anak dapat belajar dari contoh yang diberikan oleh 

guru maupun teman sebaya, memperkuat kemampuan mereka melalui pengamatan dan 

pengulangan. 

Di TK Muslimat NU VI Pamekasan, anak-anak dengan ASD lebih dominan dengan 

gaya auditory learner, visual learner, dan hands-on learner. Hal ini berarti bahwa anak-anak 

lebih tertarik mendengarkan penjelasan lewat cerita, lagu atau percakapan, senang 

mengulang contoh dari guru, belajar lebih mudah melalui gambar, dan menikmati 

pengalaman belajar langsung melalui percobaan. Hal ini terlihat dari observasi dan 

wawancara yang menunjukkan antusiasme mereka dalam mendengarkan dan 

menggunakan APE Magnetik Alfabet sebagai bagian dari aktivitas belajar mereka. 

Para guru di lembaga ini menyadari bahwa anak dengan ASD memiliki kebutuhan 

spesial yang memerlukan pendekatan yang terencana dan disesuaikan dengan 

kemampuan serta karakteristik anak. Oleh karena itu, APE Magnetik Alfabet diterapkan 

dengan pendekatan bertahap, kreatif, dan menyenangkan agar anak-anak dapat belajar 

dengan maksimal. Penerapan APE Magnetik Alfabet juga dilengkapi dengan perencanaan 

yang matang, mulai dari pemilihan media hingga cara penyampaian yang menarik dan 

sesuai dengan gaya belajar anak. 

Warna dan ukuran huruf pada APE Magnetik Alfabet memiliki peran yang sangat 

penting dalam mendukung proses pembelajaran anak-anak dengan Autism Spectrum 

Disorder (ASD). Anak-anak dengan ASD cenderung lebih responsif terhadap rangsangan 

visual, sehingga penggunaan warna yang cerah dan kontras dapat menarik perhatian 

mereka, membuat proses belajar menjadi lebih menarik dan efektif. Warna yang berbeda 

pada huruf membantu anak-anak mengenali dan mengasosiasikan huruf dengan bunyi yang 

tepat serta memperkuat memori mereka. Selain itu, warna juga dapat mempengaruhi 

suasana hati anak-anak, dengan warna cerah seperti merah atau kuning memberikan 

energi, sementara warna lembut seperti biru atau hijau dapat menenangkan mereka, 

menciptakan lingkungan belajar yang nyaman. 

Ukuran huruf yang besar dan jelas pada APE Magnetik Alfabet memudahkan anak-

anak dengan ASD untuk mengenali dan membedakan bentuk huruf dengan lebih baik. Huruf 

yang besar memungkinkan anak-anak untuk fokus dengan lebih mudah dan mengurangi 

kesulitan dalam melihat detail huruf yang lebih kecil. Ukuran huruf yang konsisten dan tidak 

terlalu kecil juga membantu anak-anak tidak merasa kewalahan dengan detail yang rumit, 



Anggi Setiawati, Luthfatun Nisa, Danang Prasetyo, Nurahmad 

 

954 
ENTITA: Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial dan Ilmu-Ilmu Sosial; 

Special Edition Renaisans: 1st International Conference of Social Studies 

sehingga mereka dapat lebih mudah mengingat bentuk dan bunyi huruf. Selain itu, variasi 

ukuran huruf dapat digunakan untuk mengajarkan perbedaan antara huruf besar dan kecil, 

memperkenalkan mereka pada konsep-konsep dasar bahasa yang penting dalam 

perkembangan keterampilan membaca mereka. 

Penerapan APE Magnetik Alfabet juga melibatkan tahapan permainan yang sesuai 

dengan teori pembelajaran. Menurut Nur Faizah (2023), tahapan permainan magnet abjad 

dimulai dengan guru menyiapkan media magnet abjad dan papan plat besi yang 

ditempelkan di papan tulis atau dinding. Anak-anak diajak duduk melingkar dan kelas 

dikondisikan. Guru mengenalkan huruf vokal terlebih dahulu, kemudian huruf konsonan. 

Setelah itu, guru memberikan contoh huruf dan bunyi vokalnya. Selanjutnya, guru 

menjelaskan cara bermain: menunjukkan huruf, meminta anak menebak, memilih kartu 

huruf, memilih magnet abjad yang sesuai, dan menempelkannya di papan plat besi. 

Terakhir, guru bertanya huruf yang disusun anak untuk memastikan pemahaman mereka. 

Dalam praktiknya, permainan ini dikembangkan menjadi berbagai variasi untuk 

menjaga antusiasme anak. Misalnya, permainan menyusun nama sendiri, menyusun kata 

sederhana dari benda sekitar, atau mencocokkan huruf dengan gambar. Kegiatan-kegiatan 

ini tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca permulaan, tetapi juga membangun 

interaksi sosial, meningkatkan konsentrasi, serta menstimulasi koordinasi motorik halus 

anak. Pendekatan pembelajaran yang menggunakan permainan dan eksplorasi mendalam 

ini sesuai dengan prinsip teori pembelajaran Montessori, yang menekankan pada 

pembelajaran yang bersifat individual, konkret, dan berbasis pengalaman. 

Penggunaan APE Magnetik Alfabet juga memberikan dampak positif dalam 

mendukung perkembangan membaca anak-anak dengan ASD. Media ini membantu anak-

anak mengenal huruf, menyusun kata, dan membedakan suara huruf dengan cara yang 

menyenangkan dan interaktif. Dengan metode ini, anak-anak dapat menunjukkan kemajuan 

yang baik, sementara anak-anak yang masih membutuhkan bimbingan dapat mengalami 

peningkatan dengan dukungan lebih lanjut. Keberhasilan media ini menunjukkan bahwa 

pendekatan visual dan kinestetik sangat membantu dalam meningkatkan keterampilan 

membaca pada anak-anak ASD. Lebih lanjut, penerapan APE Magnetik Alfabet sejalan 

dengan teori Zone of Proximal Development (ZPD) dari Vygotsky (1978), yang menyatakan 

bahwa pembelajaran terjadi secara optimal ketika anak dibantu dalam mengerjakan tugas 

yang berada sedikit di atas kemampuan aktualnya dengan dukungan dari orang dewasa 

atau teman sebaya. Dalam penelitian ini, guru memberikan instruksi yang terstruktur, 
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pengulangan yang konsisten, dan umpan balik langsung yang memungkinkan anak-anak 

ASD mengembangkan pemahaman mereka secara bertahap. Hal ini didukung oleh Kim, 

Duran, dan Cameron (2021), yang dalam meta-analisisnya menemukan bahwa intervensi 

berbasis peer-mediated interaction memberikan dampak positif terhadap keterampilan 

sosial dan komunikasi anak dengan ASD. 

Dalam perspektif keterampilan abad ke-21, penggunaan media pembelajaran inovatif 

seperti APE Magnetik Alfabet relevan dengan prinsip literasi dasar, kreativitas, komunikasi, 

dan kolaborasi (Trilling & Fadel, 2020). Anak-anak tidak hanya dilatih untuk mengenal huruf 

dan bunyi, tetapi juga untuk berpartisipasi dalam proses belajar aktif, kreatif, dan bermakna. 

(Paige dkk., 2021) menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran literasi yang 

menggabungkan aktivitas kinestetik dan visual terbukti meningkatkan retensi informasi dan 

keterampilan ekspresif anak usia dini, termasuk anak dengan kebutuhan khusus. 

Adopsi pendekatan ini juga mencerminkan temuan dari Wang, Chiang, dan Chou 

(2022) yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis media interaktif visual, termasuk 

augmented reality dan media magnetik, mampu meningkatkan pemahaman fonetik dan 

visual literacy pada anak dengan ASD. Dengan demikian, penggunaan APE Magnetik 

Alfabet tidak hanya memenuhi kebutuhan individual anak, tetapi juga menyiapkan mereka 

untuk menghadapi tantangan pendidikan di masa depan yang menuntut keterampilan 

literasi yang komprehensif. 

Guru sebagai fasilitator pembelajaran memiliki peran kunci dalam menciptakan 

inovasi yang sesuai dengan kebutuhan anak. Penggunaan APE Magnetik Alfabet 

merupakan bentuk inovasi yang tidak hanya memperhatikan karakteristik belajar anak ASD 

tetapi juga menyesuaikan dengan tuntutan perkembangan zaman. Penerapan media 

pembelajaran yang menarik dan interaktif membantu anak ASD lebih mudah memahami 

konsep huruf dan kata, serta membangun keterampilan literasi sejak dini. Dengan demikian, 

strategi ini mendukung kecakapan membaca yang merupakan bagian dari literasi dasar 

abad ke-21, yang tidak hanya sekadar membaca tetapi juga memahami dan menggunakan 

informasi dalam kehidupan sehari-hari. 

Faktor pendukung dalam penerapan APE Magnetik Alfabet antara lain kemudahan 

penggunaan oleh anak dengan ASD, kerja sama dengan orang tua, dan kehadiran anak di 

kelas. Guru juga mendapat dukungan dari pihak sekolah dalam bentuk pelatihan dan 

penyediaan sarana prasarana yang memadai. Kolaborasi antara guru, orang tua, dan 
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lingkungan sekolah menjadi kunci penting dalam memastikan efektivitas media 

pembelajaran ini. 

Namun, terdapat pula faktor penghambat yang ditemui selama proses pembelajaran. 

Di antaranya adalah kesulitan fokus pada anak dengan ASD, perbedaan gaya belajar yang 

signifikan antara satu anak dengan anak lainnya, dan waktu belajar yang terbatas. Guru 

perlu memiliki strategi yang tepat untuk mengatasi faktor penghambat tersebut agar 

pembelajaran dapat berjalan secara optimal. Beberapa strategi yang digunakan antara lain 

memberikan waktu istirahat yang cukup, menggunakan media visual yang menarik, serta 

melakukan pendekatan individual kepada setiap anak. 

Dengan memperhatikan kebutuhan dan perkembangan anak ASD secara 

menyeluruh, diharapkan APE dan metode yang digunakan dapat meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan anak serta mendukung pengembangan keterampilan 

komunikasi yang sangat penting bagi kehidupan anak. Oleh karena itu, penting bagi 

seorang guru untuk selalu memahami setiap individu anak agar proses pembelajaran dapat 

berjalan secara efektif dan menyeluruh, sesuai dengan pedoman pendidikan yang berlaku. 

Pendekatan ini tidak hanya bermanfaat untuk anak-anak dengan ASD, tetapi juga dapat 

menjadi model pembelajaran inklusif yang mampu diterapkan secara luas di berbagai 

institusi pendidikan. 

 

Kesimpulan 

Penerapan APE Magnetik Alfabet terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan pada anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) usia 5-6 tahun 

di TK Muslimat NU VI Pamekasan. Penggunaan media ini memungkinkan anak-anak untuk 

belajar melalui pendekatan yang menyenangkan dan interaktif, yang sesuai dengan gaya 

belajar mereka, seperti visual, auditory, dan kinestetik. APE Magnetik Alfabet membantu 

anak-anak mengenali huruf, mengasosiasikan bunyi, dan menyusun kata-kata dengan cara 

yang menarik. Pendekatan bertahap, kreatif, serta penggunaan warna dan ukuran huruf 

yang sesuai memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran anak-anak dengan 

ASD. 

Anak-anak dengan ASD di TK Muslimat NU VI Pamekasan menunjukkan 

perkembangan yang lebih lambat dalam kemampuan membaca permulaan dibandingkan 

dengan anak-anak pada umumnya. Namun, penerapan APE Magnetik Alfabet membantu 

mereka lebih tertarik dan aktif dalam pembelajaran membaca. Anak-anak mulai mampu 
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mengenali huruf dan bunyi serta menyusun kata sederhana, meskipun ada beberapa yang 

masih membutuhkan bimbingan lebih lanjut. Penggunaan media yang berbasis visual dan 

kinestetik terbukti merangsang perkembangan kemampuan membaca serta meningkatkan 

keterampilan komunikasi dan sosial mereka. 

Dalam penerapan APE Magnetik Alfabet, terdapat beberapa faktor pendukung dan 

penghambat. Faktor pendukung utama meliputi desain alat yang menarik dan mudah 

digunakan oleh anak-anak dengan ASD, kerjasama yang baik antara orang tua dan guru, 

serta kehadiran fisik anak di kelas yang memungkinkan interaksi langsung dan 

pembelajaran bertahap. Namun, terdapat juga beberapa faktor penghambat, seperti 

kesulitan fokus pada anak-anak dengan ASD yang cenderung memiliki rentang perhatian 

yang pendek, perbedaan gaya belajar yang membuat beberapa anak lebih cocok dengan 

pendekatan lain selain visual dan kinestetik, serta keterbatasan waktu belajar yang 

membuat mereka kesulitan untuk menguasai materi secara maksimal. Meskipun demikian, 

dengan strategi yang tepat dan dukungan yang konsisten, penerapan APE Magnetik Alfabet 

dapat menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

pada anak-anak dengan ASD. 

 

Saran 

Berdasarkan temuan yang menunjukkan bahwa penggunaan APE Magnetik Alfabet 

mampu meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak dengan Autism 

Spectrum Disorder (ASD), serta mempertimbangkan adanya faktor pendukung dan 

penghambat dalam implementasinya, maka diperlukan upaya lanjutan dari berbagai pihak 

untuk mengoptimalkan hasil yang telah dicapai. 

Sebagai langkah strategis, kepala sekolah diharapkan dapat lebih memperhatikan 

kebutuhan fasilitas pembelajaran yang ramah bagi anak-anak dengan ASD dengan 

menyediakan media pembelajaran yang lebih bervariasi dan sesuai, seperti APE Magnetik 

Alfabet. Selain itu, penting untuk mengadakan pelatihan khusus bagi guru dalam 

penggunaan media ini serta teknik pengajaran yang efektif untuk anak-anak dengan ASD. 

Dengan pendekatan yang terencana dan terfokus pada peningkatan kualitas pembelajaran, 

kepala sekolah dapat menciptakan lingkungan sekolah yang lebih inklusif dan mendukung 

perkembangan anak dengan kebutuhan khusus. 

Guru kelas disarankan untuk terus menerapkan pendekatan pembelajaran yang 

bertahap dan kreatif, terutama dalam menggunakan APE Magnetik Alfabet. Mengingat 
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anak-anak dengan ASD cenderung memiliki tantangan dalam konsentrasi, guru perlu 

memberikan waktu yang cukup untuk latihan dan pengulangan materi, serta menyisipkan 

jeda agar anak tidak merasa terbebani. Pengaturan waktu yang baik dan penyesuaian 

metode pembelajaran akan sangat membantu anak dalam memahami konsep membaca 

dan meningkatkan keterampilan komunikasi mereka. 

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar melanjutkan penelitian ini dengan 

mengkaji dampak jangka panjang penggunaan APE Magnetik Alfabet terhadap kemampuan 

membaca dan komunikasi anak-anak ASD. Penelitian juga dapat diperluas dengan 

melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran di rumah serta mengeksplorasi kombinasi 

media pembelajaran lainnya yang inovatif dan potensial dalam mendukung perkembangan 

anak dengan ASD. 
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